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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank adalah sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya untuk 
menghimpun dana (funding) dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
(lending) tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa lainnya (Kasmir, 
2012:12).  
Fungsi perbankan indonesia berdasarkan prinsip kehati – hatian 
(Prudents) adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana rangka meningkatkan 
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu 
menghimpun dana (funding), menyalurkan dana (lending), dan memberikan jasa 
bank lainnya (Undang - Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Bab II Pasal 3).  
Kesehatan bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank 
merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus 
pengawasan terhadap bank. Selain itu, kesehatan bank juga menjadi kepentingan 
semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen), dan masyarakat 
pengguna jasa bank (Undang – Undang No. 10 Tahun 1998).  
Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang 
dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank. Peringkat Komposit adalah peringkat 




penilaian sendiri (self-assessment) Tingkat Kesehatan Bank sewaktu-waktu 
apabila diperlukan (POJK Nomor 4/POJK. 03/2016).  
Bank wajib menyampaikan hasil penilaian sendiri (self-asessment) 
tingkat kesehatan bank kepada otoritas jasa keuangan. Penilaian tingkat kesehatan 
bank secara individu, paling lambat pada tanggal 31 juli untuk penilaian tingkat 
kesehatan bank posisi akhir bulan desembar dan penilain tingkat kesehatan bank 
secara konsolidasi, paling lambat pada tanggal 15 agustus untuk penilaian tingkat 
kesehatan bank posisi akhir bulan juni dan tanggal 15 februari untuk penilian 
tingkat kesehatan bank posisi akhir bulan desember.  
Berdasarkan tabel 1. 1 dilihat dari Rata – Rata skor kesehatan Bank 
Pembangunan Daerah mengalami penurunan pada Rata – Rata Trend Negatif. 
Apabila dilihat lebih mendalam lagi ternyata semua Bank Pembangunan Daerah 
pernah mengalami penurunan skor kesehatan selama periode 2009 - 2014. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa masih terdapat masalah Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia sehingga masih perlu dilakukan penelitian untuk mencari 
tahu faktor – faktor yang mempengaruhi penurunan skor kesehatan Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia. Hal inilah yang mendasari peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Good Corporate Goverannce, 
Kinerja Rentabilitas Dan Permodalan Terhadap skor kesehatan  Bank 





PERKEMBANGAN SKOR KESEHATAN BANK PEMBANGUNAN DAERAH DI INDONESIA 




Sumber :Majalah Infobank periode 2010 sampai dengan 2015.  






Secara empiris penelitian tentang skor kesehatan pernah dilakukan 
oleh Arum Fanani pada tahun 2012, Amala Suhadisma pada tahun 2013, Beata 
Dinda Permatasari pada tahun 2013, dan Maria Constatin Katarina Hewen pada 
tahun 2014. Arum Fanani menjelaskan bahwa variabel IRR dan NIM secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap skor kesehatan bank 
BUSN Devisa di Indonesia pada 2007 sampai dengan 2011. Amala Suhadisma 
menjelaskan bahwa variabel ROE dan LDR memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap skor kesehatan – BUSN Devisa 2007 sampai dengan 2011. 
Beata Dinda Permatasari menjelaskan bahwa variabel ROA dan ROE secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap skor kesehatan Pada 
BUSN Go Public pada periode 2007 sampai dengan 2011. Maria Constatin 
Katarina Hewen menjelaskan bahwa variabel CAR dan ROA memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap skor kesehatan – BUSN Devisa pada periode 
2010 sampai dengan 2012.  
Hal ini lah yang menjadikan peneliti saat ini tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang tingkat kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 
semaksimal mungkin. Bank Pembangunan Daerah dapat meningkatkan skor 
kesehatan, dengan cara pihak manajemen Bank Pembangunan Daerah harus 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penurunan skor kesehatan, 
Good Corporate Governance merupakan untuk satuan pengukuran nilai absolut 
yang sudah ditentukan yang disebut dengan nilai komposit untuk diresiprokal. 
Sedangkan dengan Rentabilitas merupakan untuk mengukur tingkat efisien usaha 




adalah dana yang di investasikan oleh pemilik dalam badan usaha yang di 
maksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank di samping memenuhi 
peraturan yang ditetapkan.  
Dalam upaya bank untuk memperoleh skor kesehatan yang meningkat 
sesuai dengan yang diharapkan. Good Corporate Governance merupakan untuk 
satuan pengukuran nilai absolut yang sudah ditentukan yang disebut dengan nilai 
komposit. Rentabilitas yang timbul dapat tercermin dari beberapa rasio seperti  
ROA, ROE, dan NIM. Akibatnya permodalan yang timbul dapat tercermin dari 
beberapa rasio seperti CAR dan FACR. Berikut penjelasan menyangkut variabel - 
varibel tersebut : 
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen bank 
atas pelaksanaan prinsip – prinsip GCG. Tolak ukur pengukuran GCG adalah nilai 
komposit, dimana semakin kecil nilai komposit semakin baik kriterianya. Berbeda 
dengan resiprokal dimana semakin besar nilai resiprokal semakin baik kriterianya. 
Akibatnya bahwa semakin bagus penerapan GCG suatu bank yang 
mengindikasikan tata kelola bank tersebut baik, sehingga mempengaruhi skor 
kesehatan pun ikut meningkat.  
Pengaruh GCG terhadap skor kesehatan adalah positif. GCG adalah 
meningkatkan kinerja bank, melindungi kepentingan stakeholders, dan 
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku 
serta nilai-nilai etika yang berlaku umum pada industri perbankan, Bank wajib 




Pelaksanaan GCG pada industri perbankan harus senantiasa 
berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar keterbukaan (transparency), 
akutanbilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), indepensi 
(independency), dan kewajaran (fairness). Bank harus melakukan penilaian 
sendiri (self assessment) secara berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) 
Faktor Penilaian Pelaksanaan GCG (SEBI 15/15/DPNP/Tanggal 29 April 2013).  
Penilaian aspek rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mendapatkan keuntungan serta tingkat efisiensi usaha yang dicapai 
oleh bank bersangkutan, rasio yang dapat digunakan untuk mengukur profitabiltas 
bank antara lain Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net 
Interest Margin (NIM) ketiga rasio ini mempunyai hubungan yang positif 
terhadap kesehatan bank.  
Pengaruh ROA terhadap skor kesehatan adalah positif. ROA 
merupakan rasio earning (rentabilitas) yang mengukur kemampuan suatu bank 
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk mengasilkan laba, semakin tinggi 
ROA mengindikasikan bahwa bank tersebut bagus dalam mengelola asetnya 
untuk memperoleh laba sebelum pajak, menyebabkan rentabilitas bertambah, 
sehingga skor kesehatan pun ikut meningkat.  
Pengaruh ROE terhadap skor kesehatan adalah positif. ROE 
merupakan rasio earning (rentabilitas) yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang ada untuk 
mendapatkan net income. Semakin tinggi rasio ROE mengindikasikan bahwa 




setelah pajak, menyebabkan rentabilitas bertambah sehingga skor kesehatan pun 
ikut meningkat.  
Pengaruh NIM terhadap skor kesehatan adalah positif. NIM 
merupakan rasio earning (rentabilitas) yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu bank dalam mengelola pendapatan untuk menghasilkan 
pendapatan bunga meningkat dan pendapatan operasional meningkat. Apabila 
NIM meningkat berarti kenaikan total pendapatan bunga bersih meningkat lebih 
besar meningkat lebih besar daripada total rata – rata aktiva produktif. Artinya 
total pendapatan bunga bersih meningkat, sedangkan total rata – rata aktiva 
produktif menurun yang menyebabkan pendapatan bunga meningkat dan 
pendapatan operasional meningkat, menyebabkan rentabilitas bertambah sehingga 
skor kesehatan pun ikut meningkat.  
Penilaian aspek permodalan merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 
serta menampung kemampuan risiko kerugian yang diakibatkan dari kegiatan 
operasional bank. Rasio permodalan ini dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Fixed Asset Capital Ratio (FACR). Kedua rasio ini mempunyai 
pengaruh yang berbeda Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif, 
sedangkan Fixed Asset Capital Ratio (FACR) berpengaruh negatif.  
Pengaruh CAR terhadap skor kesehatan adalah positif. CAR 
merupakan rasio permodalan yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
bank untuk mengelola permodalan dan kecukupan modal bank. Apabila CAR 




modal bank tersebut baik, sehingga mempengaruhi skor kesehatan pun ikut 
meningkat.  
Pengaruh FACR terhadap skor kesehatan adalah negatif. Hal ini terjadi 
karena FACR meningkat berarti peningkatan aktiva tetap lebih besar dari pada 
peningkatan modal, ketika jumlah dan yang dialokasikan ke aktiva tetap semakin 
meningkat. Akibatnya pendapatan menurun laba menurun dan skor kesehatan juga 
ikut menurun.  
Berdasarkan business problem dan penjelasan latar belakang di atas 
maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Good Corporate 
Governance, Rentabilitas, Dan Permodalan Terhadap skor kesehatan Bank 
Pembangunan Daerah Di Indonesia”.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang diangkat 
pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah GCG, ROA, ROE, NIM, CAR, dan FACR secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah 
di Indonesia? 
2. Apakah  GCG secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia? 
3. Apakah ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia? 
4. Apakah ROE secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 




5. Apakah NIM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia? 
6. Apakah CAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia? 
7. Apakah FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis signifikansi pengaruh GCG, ROA, ROE, NIM, CAR dan FACR 
secara simultan terhadap skor kesehatan Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia.  
2. Menganalisis signifikansi pengaruh positif GCG secara parsial terhadap skor 
kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.  
3. Menganalisis signifikansi pengaruh positif ROA secara parsial terhadap skor 
kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.  
4. Menganalisis signifikansi pengaruh positif ROE secara parsial terhadap skor 
kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.  
5. Menganalisis signifikansi pengaruh positif NIM secara parsial terhadap skor 
kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.  
6. Menganalisis signifikansi pengaruh positif CAR secara parsial terhadap skor 




7. Menganalisis signifikansi pengaruh negatif FACR secara parsial terhadap skor 
kesehatan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini ada beberapa manfaat yang diharapkan bagi peneliti 
dan pembacanya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Bank  
Sebagai salah satu pertimbangan dalam mengatasi kemungkinan-kemungkinan 
risiko yang terjadi pada dunia perbankan yang sedang dihadapi serta sebagai 
pegangan dalam mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan tingkat 
kesehatan bank khususnya mengenai skor kesehatan pada Bank Pembangunan 
Daerah.  
2.  Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan serta pengetahuan terutama dalam mengetahui 
tingkat kesehatan bank, khususnya mengenai pengaruh good corporate 
governance, kinerja rentabilitas dan permodalan terhadap skor kesehatan pada 
Bank Pembangunan Daerah.  
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan koleksi perbendaharaan penelitian di 
Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya serta sebagai acuan maupun referensi 
bagi Mahasiswa STIE Perbanas Surabaya untuk mencari judul dan melanjutkan 






1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penyajian pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dan 
sistematika penulisannya secara rinci adalah sebagai berikut : 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pendahuluan akan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dijelaskan penelitian terdahulu yang dijadikanacuan,teori-
teori yang diperoleh melalui literatur serta artikel yang akan 
dipergunakan sebagai landasan teori. Selain itu dijelaskan pula 
mengenai pengembangan hipotesis penelitian dan kerangka pikir.  
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bagian ini menguraikan rancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 
pengumpulan data, serta teknik analisis data.  
 
BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran subyek penelitian, analisis 





BAB V PENUTUP 
Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang 
diberikan dari hasil penelitian yang dilakukan.  
